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 Penulisan ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan dan 

motivasi terhadap kepuasan kerja karyawan. Objek penelitian ini adalah 

Lembaga Pendidikan SMP Negeri 1 Ploso Kabupaten Jombang. Jenis penelitian 

ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan teknik pengolahan data 

analisis regresi linier berganda, analisis deskriftif, uji t, uji f dan koefisien 

determinasi dengan acuan sig. 0,05 yang diolah menggunakan bantuan SPSS 

versi 26. Data yang kumpulkan oleh peneliti menggunakan koesioner dan 

observasi kepada karyawan lembaga pendidikan SMP Negeri 1 Ploso 

Kabupaten Jombang dengan jumlah sampel 75 karyawan. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa secara parsial kepemimpinan berpengaruh positif dan 

signifikan sebesar 30,15 dengan sig. 2,00>0,05 pada motivasi tidak 

berprengaruh positif dan signifikan sebesar 0,699 dengan sig. 2,00>0,05 

Namun secara simultan kepemimpinan dan motivasi berpengaruh terhadap 

kepuasan kerja karyawan sebesar 8,974 dengan sig. 0,005˂0,05 di SMP Negeri 

1 Ploso Kabupaten Jombang. 

Kata-kata kunci: 

Kepemimpinan; 

Kepuasan Kerja; 

Motivasi. 

 

  ABSTRACT 
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 The Effect of Leadership and Motivation on Job Satisfaction at SMP Negeri 

1 Ploso, Jombang Regency. This research aims to determine the effect of 

leadership and motivation on employee job satisfaction. The object of this 

research is the Education Institution of SMP Negeri 1 Ploso, Jombang Regency. 

This type of research uses quantitative research with data processing 

techniques of multiple linear regression analysis, descriptive analysis, t test, f 

test and the coefficient of determination with reference to sig. 0.05 which was 

processed using SPSS version 26. The data collected by the researchers used a 

questionnaire and observations to employees of the educational institution of 

SMP Negeri 1 Ploso, Jombang Regency with a sample of 75 employees. The 

results of this study indicate that partially leadership has a positive and 

significant effect of 30.15 with sig. 2.00> 0.05 on motivation does not have a 

positive and significant influence of 0.699 with sig. 2.00> 0.05 However, 

simultaneously leadership and motivation have an effect on employee job 

satisfaction of 8.974 with sig. 0.005˂0.05 in SMP Negeri 1 Ploso, Jombang 

Regency. 
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 Pendahuluan 

Era globalisasi telah berdampak pada dunia bisnis. Globalisasi menyebabkan persaingan ketat 

antar perusahaan mendapatkan pangsa pasar sasaran. Agar dapat bersaing dengan industri sejenis 

lainnya, perusahaan harus memiliki keunggulan kompetitif yang sulit untuk ditiru, hanya didapatkan 

dari karyawan yang produktif, inovatif, kreatif dan selalu antusias dalam kesetiaan. Karyawan yang 

memenuhi standar ini akan memiliki potensi sehingga dapat menerapkan konsep dan teknik manajemen 

sumber daya manusia yang tepat dari seorang pemimpin yang bermoral dan lingkungan kerja yang 

mendukung. Faktor-faktor yang dapat digunakan untuk memperbaiki kepuasan kerja karyawan, 

termasuk kepemimpinan dan motivasi (Eko Partono, 2018).  

Setiap aktivitas yang dilakukan oleh seseorang dan digerakkan oleh satu orang tersebut melalui 

kekuatan batin manusia disebut motivasi. Motivasi karyawan dalam suatu organisasi dapat dianggap 

sebagai masalah yang sederhana atau kompleks, karena pada dasarnya manusia dapat memotivasi 

mereka dengan memberikan apa yang mereka inginkan. Masalah motivasi kerja bisa jadi sulit dalam 

menentukan imbalan yang penting bagi satu orang, karena apa yang penting bagi satu orang belum tentu 

penting bagi orang lain. Lakukan apa yang ingin mereka lakukan. Namun, jika tidak diarahkan ke arah 

yang diharapkan oleh organisasi, maka tidak pasti apakah kerja keras tersebut akan menghasilkan 

produktivitas yang diharapkan (Darmawan, 2018). 

Perusahaan yang siap bersaing harus memiliki manajemen yang efektif. Selain motivasi, 

meningkatkan kepuasan kerja karyawan, manajemen yang efektif membutuhkan dukungan pemimpin 

yang cakap dan cerdas saat mengambil keputusan. Memainkan peran kepemimpinan dalam organisasi 

yang melayani masyarakat luas guna untuk membangun sistem kepegawaian yang stabil dan disertai 

dengan pengembangan karir berdasarkan prestasi kerja, kompetensi profesional, pengetahuan 

profesional dengan melalui pendidikan, pelatihan, keterampilan dan stabilitas mental, tugas yang 

didukung oleh sistem informasi kepegawaian, bimbingan kesehatan dan dilengkapi dengan sistem 

penghargaan yang wajar (Bahrum & Sinaga, 2015).  

Kepuasan kerja adalah keadaan emosional yang berada di titik temu antara nilai kompensasi 

karyawan dan tingkat nilai kompensasi perusahaan atau organisasi yang diinginkan oleh karyawan yang 

bersangkutan. Sementara itu, pendapat lain mengemukakan beberapa faktor mengenai kebutuhan dan 

keinginan karyawan, yakni gaji yang baik, pekerjaan yang aman, rekan kerja yang kompak, 

penghargaan terhadap pekerjaan, pekerjaan yang berarti, kesempatan untuk maju, pimpinan yang adil 

dan bijaksana, pengarahan dan perintah yang wajar, dan organisasi atau tempat kerja yang dihargai oleh 

masyarakat (Husnan, 2002). Kepuasan kerja merupakan sikap universal yang ditandai dengan perasaan 

tentang situasi kerja dan lingkungan, mencerminkan kepuasan karyawan terhadap kondisi yang terkait 

dengan pelaksanaan kependudukan. Kepuasan kerja juga berkaitan dengan usia, semakin tinggi usia 

karyawan, mereka cenderung lebih puas dengan pekerjaan mereka. Harapan yang lebih rendah dan lebih 

banyak penyesuaian cocok untuk lingkungan kerja karena lebih berpengalaman. Hal ini menjadi alasan 

yang melatar belakangi kepuasan kerja mereka.  

Jika pekerjaan yang diselesaikan tidak memenuhi syarat, maka karyawan mungkin tidak puas 

atau tidak sesuai dengan informasi yang diperoleh dari perusahaan. tidak puasnya karyawan dapat 

menyebabkan hal-hal yang tidak diinginkan dan mungkin tidak baik untuk perusahaan yang terkait. 

Misalnya, aksi mogok, tingkat ketidakhadiran karyawan meningkat, kinerja karyawan menurun dan 

sebagainya. Hal ini pada gilirannya akan menurunkan kinerja perusahaan itu sendiri. Jadi, manajemen 

harus memahami kebutuhan karyawan dan mengetahui keinginan apa yang dapat memuaskan karyawan 

dan tingkatkan kinerja dengan segala konsekuensinya, termasuk apa yang menjadi tujuan kerja mereka 

dan berapa banyak bonus yang akan mereka terima. Sehingga karyawan tidak melakukan hal-hal yang 
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 tidak pantas dikerjakan (Sunarta, 2019). Objek penelitian ini adalah karyawan SMP Negeri 1 Ploso 

Kabupaten Jombang. Tujian Penelitian Ini adalah untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan dan 

motivasi terhadap kepuasan kerja secara parsial dan simultan terhadap kepuasan kerja karyawan. 

Metode 

Metode penelitian adalah metode atau teknik yang digunakan sebagai alat untuk 

mengumpulkan data dan menganalisis data untuk menarik kesimpulan guna mencapai tujuan penelitian. 

Metode penelitian merupakan suatu usaha untuk menemukan kebenaran secara ilmiah berdasarkan data 

yang akurat dan dapat dipercaya. Selain itu, untuk memperoleh kebenaran ilmiah, metode penelitian 

juga merupakan metode yang efektif untuk mencapai tujuan penelitian. Menurut Sugiyono (2008) 

pengertian metode penelitian adalah metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode desktiptif kuantitatif (Sugiyono, 2008). Penelitian kuantitatif dalam penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan dan motivasi terhadap kepuasan kerja pada SMP 

Negeri 1 Ploso Kabupaten Jombang. Sesuai dengan hipotesis penelitian dan tujuan yang ingin dicapai, 

maka gunakan analisis regresi linier berganda untuk mengetahui pengaruh variabel bebas dalam 

prediksi variabel terikat dalam penelitian ini. Sebelum melakukan analisis dan pengujian pengeruh, 

kuesioner perlu melakukan uji validitas dan reliabilitas. Analisis dan pengujian lebih lanjut akan 

dilakukan asumsi dasar regresi linier berganda yaitu data harus terdistribusi normal. Setelah melakukan 

analisis regresi linier berganda, maka pengujian hipotesis yaitu uji t (uji parsial) dan uji F (uji simultan) 

digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas memiliki pengaruh terhadap variabel terikat 

(keputusan pembelian). Dan diantara variabel bebas mana yang mendominasi pada variabel terikat. 

Selain itu, dilakukan uji koefisien determinasi (R2), dimana digunakan untuk menentukan tingkat 

akurasi terbaik dalam analisis kembali. Keakuratan koefisien determinasi biasanya dinyatakan pada 

persentase. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Sebuah penelitian yang dikatakan  baik, jika datayang diperoleh baik maka penelitian dianggap 

baik, untuk mendapatkan data yang baik, instrumen penelitian yang harus digunakan harus baik pula.  

Dalam penelitian ini menggunakan uji validitas dan reliabilitasnya untuk kuesioner yang digunakan. 

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuisioner. Menurut Sugiyono (2008) 

hasil penelitian yang valid jika terdapat kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang 

sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Instrument yang valid berarti alat ukur yang digunakan 

untuk mendapatkan data itu valid. Instrument dikatakan mempunyai validitas tinggi apabila butir-butir 

dalam instrument tidak menyimpang dari fungsi instrument. Pengolahan uji validitas menggunakan 

program SPSS.  

Tabel 2. Hasil Uji Validitas  

Variabel Item Person 

Correlation 

Sig. (2-tailed) Ket. 

Kepemimpinan (X1) 

X1.1  

X1.2  

X1.3 

 X1.4 

 X1.5  

X1.6  

X1.7  

X1.8 

0,595 

0,329 

0,434 

0,533 

0,487 

0,404 

0, 637 

0,490 

0,227 

Valid  

Valid 

 Valid  

Valid 

 Valid 

Valid  

Valid  

Valid  
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  X1.9 

X1.10 

0,563 

0,366 

Valid  

Valid 

Motivasi (X2) 

X2.1  

X2.2 

 X2.3 

 X2.4  

X2.5 

 X2.6 

0,495 

0,515 

0,771 

0,520 

0,565 

0,726 

0,227 

Valid  

Valid  

Valid  

Valid  

Valid 

Valid 

Kepuasan Kerja (Y) 

Y1.1  

Y1.2  

Y1.3  

Y1.4  

Y1.5  

Y1.6 

 Y1.7 

Y1.8 

Y1.9 

0,630 

0,426 

0,637 

0,455 

0,461 

0,436 

0,640 

0,491 

0,366 

0,227 

Valid  

Valid  

Valid 

 Valid  

Valid 

Valid  

Valid  

Valid  

Valid 

Sumber : Data Olahan, 2021(n=75) 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa butir instrumen variabel Kepemiminan (X1), 

variabel Motivasi (X2), dan variabel Kepuasan Kerja (Y) dinyatakan valid. Dari hasil uji validitas butir 

instrumen seluruh variabel diatas, dapat disimpulkan bahwa data kuesioner yang digunakan dalam 

penelitian sudah representatif. Dalam artian mampu mengungkapkan data dan variabel yang diteliti 

secara tepat. Uji reliabilitas adalah untuk mengetahui sejauh mana pengukuran tetap konsisten atau 

terjadi kesamaan hasil pengukuran jika fakta tadi diukur berkali-kali untuk mengukur objek yang sama 

dalam waktu yang berbeda. Menurut Sugiyono (2008) hasil penelitian reabel yaitu jika terdapat 

kesamaan data dalam waktu yang berbeda. Untuk mengetahui apakah data kuisioner reliable atau tidak, 

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Jumlah 

item 
Cronbach Alpha 

Kriteria 

Uji 
Keterangan 

Kepemimpinan (X1) 10 0,608 

0,60 

Reliable 

Motivasi (X2) 6 0,653 Reliable 

Kepuasan Kerja (Y) 9 0,619 Reliable 

Sumber : Data Olahan, 2021(n=75) 

Berdasarkan data pada tabel di atas menunjukkan bahwa variabel terikat maupun bebas dapat 

dikatakan reliable, karena nilai alphanya lebih besar dari Alpha Cronbach (0,60). Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa data kuesioner yang digunakan peneliti dalam penelitian ini sudah 

representatif  yang berarti pengukuran datanya dapat dipercaya. 

Analisis regresi linier berganda dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas yaitu 

kepemimpinan, motivasi terhadap variabel terikat yaitu kepuasan kerja. Untuk mengetahui bagaimana 

pengaruh faktor – faktor variabel bebas terhadap variabel terikat dapat dilihat dengan menggunakan 

analisis regresi linier dari program SPSS. Perhitungan SPSS maka diperoleh data – data yang tertera 

pada tabel sebagai berikut: 
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 Tabel 4. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Model 
Unstandarizert coefision Unstandarizert Beta  

T Sig 
B Std Error  

Constant 17,052 4,073  4,187 ,000 

X1 0,548 0,182 0,542 3,015 ,004 

X2 -,174 0,49 0,126 0,699 ,487 

Sumber: Data Olahan, 2021 (n=75) 

Dari data yang disajikan pada tabel 4.10, dapat diperoleh persamaan regresi linear berganda 

sebagai berikut:  

Y = a + b1X1 + b2X2  

Y = 17.052+ 0,548 X1 + 0,174 X2 

Dari hasil perhitungan dan persamaan analisis statistik koefisien regresi berganda di atas dapat 

diartikan: pertama, nilai konstanta (α = 17.052) menunjukkan bahwa apabila semua nilai  variabel bebas 

= 0 maka nilai variabel kepuasan kerja (Y) adalah sebesar 17.052 satuan. Kedua, nilai koefisien faktor 

kepemimpinan (X1 = 0,548) menunjukkan bahwa setiap perubahan faktor kepemimpinan sebesar 1 

satuan maka kepuasan kerja akan berubah sebesar 0,548 satuan. Ketiga, nilai koefisien faktor motivasi 

(X2 = 0,174) menunjukkan bahwa setiap perubahan faktor motivasi sebesar 1 satuan maka kepuasan 

kerja akan berubah sebesar 0,174 satuan. Untuk mengetahui faktor yang paling dominan dalam 

mempengaruhi kepuasan kerja dapat dilihat dari nilai koefisien regresi (β) dimana nilai variabel dengan 

nila β terbesar merupakan faktor yang paling dominan. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa 

β1 = 0,548 sedangkan β2 = 0,174 Maka variabel kepemimpinan merupakan variabel yang paling 

dominan dalam mempengaruhi kepuasan kerja karyawan pada lembaga pendidikan SMP Negeri 1 Ploso 

Kabupaten Jombang. 

Uji Hipotesis 

a. Uji t 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh secara parsial antara variabel bebas yaitu 

kepemimpinan, motivasi terhadap variabel terikat yaitu kepuasan kerja. Berikut ini hasil uji t: 

Tabel 5 Hasil Pengujian Uji t 

Variabel Sig. Ket. Hasil 

Kepemimpinan(X1) 0,004 <0,05 Ha diterima 

Motivasi(X2) 0,487 >0,05 Ha tidak diterima 

Sumber: Data Olahan, 2021(n=75) 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa: pertama, pengaruh kepemimpinan terhadap 

kepuasan kerja. Variabel kepemimpinan memperoleh hasil signifikan senilai 0,004 < 0,05. Sehingga 

kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja dan hipotesis pertama 

dinyatakan diterima. Kepemimpinan memiliki pengaruh terhadap kepuasan kerja pada SMP Negeri 1 

Ploso Kabupaten Jombang. Oleh karena itu faktor kepemimpinan selalu meningkatkan kepuasan kerja 

karyawan pada SMP Negeri 1 Ploso Kabupaten Jombang. 

Kedua, pengaruh motivasi terhadap kepuasan kerja. Variabel motivasi memperoleh hasil 

signifikan senilai 0,487>0,05. Sehingga motivasi tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja dan hipotesis kedua ini dinyatakan tidak diterima. Dimana karena adanya perubahan 
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 motivasi sehingga memberikan efek yang kurang berarti terhadap kepuasan kerja karyawan pada SMP 

Negeri 1 Ploso Kabupaten Jombang. 

Uji F. Uji hipotesis koefisien regresi secara simultan di maksudkan untuk menguji makna 

garis regresi atau pengujian apakah variabel – variabel bebas yaitu kepemimpinan, motivasi secara 

bersama – sama berpengaruh terhadap variabel terikat yaitu kepuasan kerja. 

Tabel 6. Hasil Uji F 

Model F Sig. 

Kepemimpinan, Motivasi 8,974 0,000 

Sumber: Data Olahan, 2021(n=75) 

Pada tabel 6 diperoleh nilai siginifikan senilai 0,000<0,05 sehingga kepemimpinan, motivasi 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja dan hipotesis ke tiga diterima. 

Tabel 7. Hasil Adjusted R2 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 0,447 0,200 0,177 3,316 

Sumber: Data Olahan, 2021(n=75) 

Dari hasil perhitungan nilai R2 sebesar 0,177 yang artinya diperoleh sebesar 17,7% variabel 

kepuasan kerja dipengaruhi oleh variabel kepemimpinan dan motivasi. Sedangkan 82,3% dipengaruhi 

oleh faktor lain. Hal ini menunjukkan bahwa sangat begitu banyak faktor yang bisa mempengaruhi 

kepuasan kerja seseorang. 

Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada karyawan SMP Negeri 1 Ploso Kabuaten 

Jombang. mengenai pengaruh kepemimpinan, motivasi  terhadap kepuasan kerja maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: pertama, variabel kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja. Pembuktiannya dari  hasil nilai signifikansi senilai (0,004 < 0,05). Dengan 

demikian semakin baik kepemimpinan maka akan meningkatkan kepuasan kerja karyawan pada SMP 

Negeri 1 Ploso Kabuaten Jombang. Kedua, variabel motivasi motivasi tidak berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja. Pembuktiannya dari  hasil nilai signifikansi senilai (0,487 > 0,05). 

Dengan demikian karena adanya perubahan motivasi sehingga memberikan efek yang kurang berarti 

terhadap kepuasan kerja karyawan pada SMP Negeri 1 Ploso Kabupaten Jombang. Ketiga, secara 

bersama-sama/simultan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pada SMP Negeri 1 Ploso 

Kabupaten Jombang dengan hasil nilai signifikansi senilai (0,000 < 0,05). 
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